
Lampiran 1: Jadwal Penyusunan Skripsi 
 

 
 POLITEKNIK KESEHATAN RS dr. SOEPRAOEN 

PROGRAM STUDI KEBIDANAN 

 
JADWAL PENYUSUNAN SKRIPSI 

 
NO          KEGIATAN KEGIATAN Okt 

2019 
    Nov 

2019 
Des 
2019 

Jan 
2020 

Feb 
2020 

Mar 
2020 

    Apr 
2020 

Mei 
2020 

Juni 
2020 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Pengajuan judul dan 
nama pembimbing 

                                    

2 Konfirmasi judul dan 
nama pembimbing 

                                    

3 Penelusuran literatur, 
proses bimbingan dan 
penyusunan proposal 

                                    

4 Seminar proposal                                     

5 Revisi dan persetujuan 
proposal oleh 
pembimbing 

           
 
 

                         

6 Penelitian dan penulisan 
laporan penelitian 

                                    

7 Pendaftaran Ujian 
SKRIPSI 

                                    

8 Pelaksanaan Ujian 
SKRIPSI 

                                    

9 Revisi laporan SKRIPSI                                     

10. Penyerahan laporan 
SKRIPSI 

                                    



Lampiran 2: Studi Pendahuluan 

 

 

 

 

 



Lampiran 3: Surat Balasan Ijin Penelitian 

 

 

 

 

 



Lampiran 4: Lembar Permohonan Menjadi Reponden Penelitian 

 

 

 



Lampiran 5 : Lembar Persetujuan Menjadi Responden Penelitian 

 

 

 



 

 

Lampiran 6: Standart Prosedur Operasional (SPO) 

 
           POLITEKNIK KESEHATAN RS dr. SOEPRAOEN 

 PROGRAM STUDI KEBIDANAN 
 

STANDAR PROSEDUR OPERASIONAL (SPO) 
SUSU KEDELAI 

 
1. Pengertian : Metode Pemberian Susu Kedelai Bubuk terhadap 

Intensitas Disminore Pada Remaja Putri SMP Taman Siswa Turen 
Kabupaten Malang 

2. Tujuan  : Untuk Mengurangi Intensitas Disminore 
3. Manfaat  : Membantu remaja dalam menggurangi intensitas nyeri 

dismenore 

No. KEGIATAN URAIAN 
 

YA 
 

TIDAK 

1 
Persiapan Alat 
dan Bahan 

Persiapan Alat : 
o Timbangan 
o Ember  
o Wajan 
o Penyaring 
o Alat penumbuk 
Persiapan Bahan : 
o Kedelai 
o Gula  

  

2 
Pembuatan 
Susu Kedelai 

Cara membuat susu kedelai bubuk: 

o Langkah pertama menyiapkan 
bahan dan juga peralatan 
yang digunakan untuk 
membuat susu kedelai bubuk 

o Selanjutnya bersihkan kedelai 
lalu dapat direndam selama 
kurang 4 jam hingga kulitnya 
terpisah dari bijinya juga getah 
diantara kulit dan bijinya dapat 
keluar 

o Lalu remas dengan 
menggunakan tangan untuk 
dapat memisahkan kedelai 
dari kulitnya, cuci bersih 
kedelai yang sudah terkelupas 
lalu tiriskan selama 15 menit 

o Selanjutnya jemurlah yang 
telah ditiriskan dibawah 
cahaya matahari hingga 
kedelai telah benar-benar 

  



mengering 
o Jika telah kering maka dapat 

menyangrai kedelai diatas 
wajan panas hingga kurang 
lebih 15 menit 

o Tampi kedelai supaya dapat 
dengan mdah memisahkan 
kulit yang masih tersisa 

o Selanjutnya tumbuk halus 
kedelai hingga lembut 

o Kemudian tambahkan gula 
pasir yang telah halus 

 

3 Pemberian 

Pemberian : 
o Menganjurkan Remaja untuk 

meminum susu kedelai 2 kali 
sehari 

  

4 Dokumentasi 
Mendokumentasi setiap tahap 
kegiatan, mulai dari awal hingga akhir 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 7 

 

 

  



 

 

 

 



Lampiran 8: Lembar Obesrvasi  

 
            POLITEKNIK KESEHATAN RS dr. SOEPRAOEN 

         PROGRAM STUDI KEBIDANAN 

Lembar Observasi 

Pengaruh Pemberian Susu Kedelai Terhadap Penurunan Intensitas Nyeri 

Dismenore Primer Pada Remaja Putri Di SMP Taman Dewasa Turen 

 

No. 

 

Nama 

Respo

nden 

Perlakuan Pemberian Susu Kedelai  
 
 

Keterangan 
Hari/

Tang

gal 

 

Pemberian Susu 

Kedelai 

Skala Nyeri 

Disminore 

Ringan/Sedang 

Pember

ian 

Kontrol Pre Post 

1. R1 12-

Feb-

2020 

√  3 2  

2. R2 16-

Feb-

2020 

√  4 3  

3. R3 23-

Feb-

2020 

√  6 3  

4. R4 19-

Feb-

2020 

√  4 2  

5. R5 29-

Feb-

2020 

√  6 6  

6. R6 3-

Mar-

2020 

√  5 3  

7. R7 11-

Feb-

2020 

√  4 1  

8. R8 19-

Feb-

√  6 4  



2020 

9. R9 13-

Feb-

2020 

√  5 2  

10. R10 15-

Feb-

2020 

√  6 3  

11. R11 28-

Feb-

2020 

√  2 1  

12. R12 20-

Feb-

2020 

√  4 3  

13. R13 24-

Feb-

2020 

√  5 2  

14. R14 12-

Feb-

2020 

√  5 3  

15. R15 3-

Mar-

2020 

 √ 3 2  

16. R16 15-

Feb-

2020 

 √ 5 3  

17. R17 27-

Feb-

2020 

 √ 5 3  

18. R18 15-

Mar-

2020 

 √ 6 6  

19. R19 14-

Feb-

2020 

 √ 6 7  

20. R20 18-

Feb-

 √ 4 4  



2020 

21. R21 23-

Feb-

2020 

 √ 5 5  

22. R22 21-

Feb-

2020 

 √ 5 5  

23. R23 13-

Feb-

2020 

 √ 5 5  

24. R24 16-

Feb-

2020 

 √ 6 4  

25. R25 7-

Feb-

2020 

 √ 3 3  

26. R26 22-

Feb-

2020 

 √ 6 6  

27. R27 27-

Feb-

2020 

 √ 5 3  

28. R28 11-

Feb-

2020 

 √ 5 4  



Lampiran 9: Lembar Master Sheet  

 
            POLITEKNIK KESEHATAN RS dr. SOEPRAOEN 

         PROGRAM STUDI KEBIDANAN 

 

 “Pengaruh Pemberian Susu Kedelai Terhadap Penurunan Intensitas Nyeri 

Dismenore Primer Pada Remaja Putri Di SMP Taman Dewasa Turen” 

No Responden Usia Menarche Perlakuan Skala nyeri 

 Pre Post 

1. R1 P1 2 1 3 2 

2. R2 P1 2 1 6 3 

3. R3 P1 2 1 6 3 

4. R4 P1 2 1 4 2 

5. R5 P2 1 1 6 6 

6. R6 P1 2 1 5 3 

7. R7 P1 2 1 4 1 

8. R8 P2 1 1 6 4 

9. R9 P1 1 1 5 2 

10. R10 P1 2 1 6 3 

11. R11 P3 2 1 2 1 

12. R12 P1 2 1 4 3 

13. R13 P1 2 1 5 2 

14. R14 P1 2 1 5 3 

15. R15 P1 2 2 3 2 

16. R16 P2 1 2 6 3 

17. R17 P1 2 2 5 3 

18. R18 P1 2 2 6 6 



 

Keterangan: 

1. Coding untuk responden    2. Coding untuk usia   
Responden 1  = diberi kode R1 Usia 14 = diberi kode P1 
Responden 2  = diberi kode R2 Usia 15 = diberi kode P2 
Responden 3  = diberi kode R3, dst Usia 16 = diberi kode P3 

 
3. Coding untuk pemberian susu kedelai  
Pemberian    = diberi kode 1     
Kontrol   = diberi kode 2 
 
4. Coding untuk tingkat nyeri disminore  
Tidak Nyeri   = diberi kode 0 

      Nyeri Ringan  = diberi kode 1-3 
Nyeri Sedang  = diberi kode 4-6 
Nyeri Berat  = diberi kode 7-9 
 
5. Coding untuk Usia Menarche remaja  
Usia <12 tahun   = diberikan kode 1 
Usia >12 tahun   = diberikan kode 2  

 

 

 

 

 

 

19. R19 P2 2 2 6 7 

20. R20 P2 2 2 4 4 

21. R21 P1 2 2 5 5 

22. R22 P2 2 2 5 5 

23. R23 P1 2 2 5 5 

24. R24 P1 1 2 4 4 

25. R25 P2 2 2 3 3 

26. R26 P1 2 2 5 6 

27. R27 P1 2 2 5 3 

28. R28 P2 2 2 4 4 



Lampiran 10 

Hasil SPSS 

Uji normalitas 

 

Tests of Normalityc,d 

 

postperlakuan 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

preperlakuan 1 ,260 2 .    

2 ,283 4 . ,863 4 ,272 

3 ,202 6 ,200* ,853 6 ,167 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

c. preperlakuan is constant when postperlakuan = 4. It has been omitted. 

d. preperlakuan is constant when postperlakuan = 6. It has been omitted. 

 
Uji normalitas kontrol 

 

Tests of Normalitya,c,d,e 

 

postkontrol 

Kolmogorov-Smirnovb Shapiro-Wilk 

 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

prekontrol 3 ,441 4 . ,630 4 ,001 

4 ,175 3 . 1,000 3 1,000 

a. prekontrol is constant when postkontrol = 2. It has been omitted. 

b. Lilliefors Significance Correction 

c. prekontrol is constant when postkontrol = 5. It has been omitted. 

d. prekontrol is constant when postkontrol = 6. It has been omitted. 

e. prekontrol is constant when postkontrol = 7. It has been omitted. 

 
 

 

 

 

 

 



Hasil T-test 

Kelompok kontrol dan kelompok perlakuan 

 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 

1 

preperlakuan - 

postperlakuan 
1,929 ,997 ,267 1,353 2,504 7,236 13 ,000 

Pair 

2 

prekontrol - 

postkontrol 
,643 1,008 ,269 ,061 1,225 2,386 13 ,033 

 

Presentase 

 

Sebelum 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2 1 3,6 3,6 3,6 

3 3 10,7 10,7 14,3 

4 6 21,4 21,4 35,7 

5 11 39,3 39,3 75 

6 7 25 25 100 

     

     

Total 28 100,0 100,0  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Sesudah 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 2 7,1 7,1 7,1 

2 5 17,9 17,9 25 

3 9 35,7 35,7 60,7 

4 3 10,7 10,7 71,4 

5 5 17,9 17,9 89,3 

6 3 10,7 10,7 100 

7 1    

     

Total 28 100,0 100,0  

 

 

Perlakuan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid diberikan 14 50 50 50 

tidak diberikan 14 50 50 50 

Total 28 100,0 100,0  

 

 

usia 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 14 tahun 16 57,1 57,1 57,1 

15 tahun 8 28,6 28,6 85,7 

16 tahun 4 14,3 14,3 100 

Total 28 100,0 100,0  

 

 

menarche 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid <12 tahun 18 64,3 64,3 67,9 

>12 tahun 10 35,7 35,7 100,0 

Total 28 100,0 100,0  

 



Lampiran 11 

Dokumentasi 

 

 

 

Pertemuan ke 2 

6 Februari 2020 

Persetujuan Menjadi Responden 

Dan Pemberian Susu  bubuk Kedelai 

    



     

                                  

   

Pemberian susu kedelai pada R8  

pada tanggal 19 Februari 2020 

   

 


